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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru, 2) Pengaruh fasilitas mengajar guru terhadap kinerja guru, 3) 
Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan fasilitas mengajar guru terhadap kinerja guru. 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif dengan penarikan 
kesimpulan melalui metode statistik. Penelitian ini termasuk penelitian populasi dengab 
responden sebanyak 32 guru. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner 
dan dokumentasi. Angket sebelumnya diujicobakan dan diuji validitas serta uji relibilitas. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, 
koefisian determinasi (R
2
), sumbangan prediktor (SR dan SE) 
Hasil analisis regresi memperoleh persamaan regresi; Y = 32,192 + 1,077X1 + 
0,533X2. Persamaan menunjukan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh kepemimpinan 
kepala sekolah dan fasilitas mengajar guru. Kesimpulan yanng dapat diambil adalah; 1) 
Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel  yaitu 3,142 > 2,045 
dengan nilai signifikansi < 0,05 dan sumbangan efektif (SE) sebesar 35,8% dan 
sumbangan relatif (SR) sebesar 60,5%. 2) Fasilitas mengajar guru berpengaruh positif 
terhadap kinerja guru. Hal ini berdasarkan analisis regresi (uji t) thitung > ttabel yaitu 2,202 
> 2,045 dengan nilai signifikansi 0,05 dan sumbangan efektif (SE) sebesar 23,3% dan 
sumbangan relatif (SR) sebesar 39,5%. Kepemimpinan kepala sekolah dan fasilitas 
mengajar guru terhadap kinerja guru. Hal ini berdasarkan analisis variasi regresi linier 
berganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 20,945 > 3,328 dengan nilai 
signifikansi 0,05 dan koefisien determinasi (R
2
) sebesar 59,1% menunjukan 
bahwabesarnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan fasilitas mengajar guru 
terhadap kinerja guru adalah sebesar 59,1%. Sedangkan sisanya dipengaruhi variable lain. 
 
Kata Kunci : kepemimpinan kepala sekolah, fasilitas mengajar guru, kinerja guru 
 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to know: 1) Influence of teacher of headmaster to teacher 
performance, 2) influence of teacher amount to teacher performance, 3) influence of principal 
leadership and teacher facility to teacher performance. 
This type of research includes quantitative descriptive research with withdrawals. The study 
included population research with 32 respondents. The instruments used in this study are 
questionnaires and documentation. Questionnaire previously tested and tested for validity and 
reliability test. Data analysis techniques used were multiple linear regression analysis, t test, F 
test, determination coefficient (R2), predictor attribute (SR and SE) 
Regression equation regression analysis results; Y = 32.192 + 1.077X1 + 0,533X2. The 
equations show teacher performance related to principal leadership and teacher learning 
facilities. Yanng can be taken is; 1) The leadership of the principal has a positive effect on 
teacher performance. This is based on regression analysis (t test). Notes to thitung> ttable is 
3,142> 2,045 with significance value <0,05 and. (SE) of 35.8% and less. 2) Teacher teaching 
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facilities have a positive effect on teacher performance. This is based on regression analysis (t 
test) tcount> ttable that is 2,202> 2,045 with significance value 0,05 and less effective (SE) 
equal to 23,3% and relative level (SR) equal to 39,5%. Principal leadership and teacher 
facilities for teacher performance. This is based on the analysis of multiple linear regression 
variation (F test) known as Fcount> Ftable that is 20,945> 3,328 with significance value 0,05 
and determinant (R2) equal to 59,1% indicate that the influence of principal leadership and 
teacher learning facility to Teacher's performance Is 59.1%. . 
 
Keywords: principal leadership, teacher facilities, teacher performance 
 
1. PENDAHULUAN 
Sistem pendidikan yang berkualitas perlu lebih ditekankan karena berbagai 
indikator menunjukkan bahwa pendidikan yang ada belum mampu menghasilkan 
sumber daya yang sesuai dengan perkembangan masyarakat dan kebutuhan 
pembangunan. Berkembangnya suatu kualitas pendidikan tidak lepas dari peran 
kinerja para guru. Tanpa kinerja guru yang baik maka pencapaian kualitas pendidikan 
akan sulit untuk dicapai. Kinerja guru merupakan elemen penting dalam pendidikan, 
selain itu juga merupakan penentu tinggi rendahnya kualitas pendidikan.  
Guru merupakan peranan penting dalam dunia pendidikan, oleh karenanya 
perhatian yang lebih perlu diberikan agar dapat menciptakan guru yang berkualitas 
sehingga hal tersebut dapat menunjang kinerja guru. 
Mitrani (1995:131) mendefinisikan kinerja sebagai pernyataan sejauh mana 
seorang telah memainkan perannya dalam melaksanakan strategi organisasi baik 
dalam mencapai sasaran- sasaran khusus yang berhubungan dengan peranan 
perseorangan, dan atau dengan memperlihatkan kompetensi- kompetensi yang 
dinyatakan relevan bagi organisasi apakah dalam suatu peranan tertentu atau secara 
lebih umum. Menurut  Tabrani Rusyan Dkk, (2000:17) Kinerja guru adalah 
Melaksanakan proses pembelajaran baik dilakukan didalam kelas maupun diluar kelas 
disamping mengerjakan kegiatan- kegiatan lainnya, seperti mengerjakan administrasi 
sekolah dan administrasi pembelajaran, melaksanakan bombingan dan layanan pada 
para siswa, serta melaksanakan penilaian.  
Kinerja guru merupakan proses pembelajaran sebagai upaya mengembangkan 
kegiatan yang ada menjadi kegiatan yang lebih baik, sehingga tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan dicapai dengan baik melalui suatu kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru sesuai dengna target dan tujuan. Kinerja guru akan menjadi 
optimal jika mendapat dukungan dari berbagai komponen yang ada di sekolah, 
diantaranya kepala sekolah, guru, karyawan, dan iklim kerja di sekolah. 
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Kepala sekolah yang baik diharapkan mampu membentuk proses 
pembelajaran yang dilakukan guru menjadi baik. Hal ini mengandung arti bahwa 
kepala sekolah sangat berperan dalam pengelolaan sekolah yang baik, yang meliputi 
kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk 
mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. 
Tanpa kemampuan-kemampuan utama seperti kepemimpinan yang baik, kinerja yang 
baik, komunikasi yang baik, kemampuan dalam memecahkan masalah-masalah yang 
mungkin timbul dalam proses kegiatan belajar-mengajar 
Kepemimpinan Kepala sekolah yang efektif akan mempengaruhi partisipasi 
bawahannya untuk melakukan apa yang menjadi tanggung jawabnya dengan perasaan 
puas dan dapat bekerja sesuai dengan konteknya yaitu mampu memberikan visi, 
menciptakan gambaran besar, menetapkan tujuan yang jelas dan disetujui bersama. 
Selain dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah, Fasilitas Mengajar 
Guru kerja juga merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Sekolah juga 
perlu memberikan standar pelayanan minimal yang perlu diupayakan agar menjadikan 
sekolah yang bertanggung jawab. Komponen standart pelayanan minimal tersebut 
meliputi kurikulum murid, kinerja kepala sekolah, pengajaran, pengelolaan sekolah, 
sarana prasarana dan sumber daya murid, keuangan dan partisipasi masyarakat serta 
lembaga lainnya. 
Didasarkan pada pengamatan fasilitas kerja, kondisi fasilitas yang tersedia 
seperti alat tulis, ruang kelas dan guru, ruang pratikum yang dikatakan cukup kurang 
sebagai sekolah yang berorientasi pada ketrampilan dan pengetahuan siswa 
disesuaikan dengan ketatnya persaingan sekolah dan majunya pendidikan saat ini di 
era globalisasi, serta target pendidikan di masa yang akan datang. Dari uraian diatas, 
maka, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: ”PERSEPSI 
GURU TENTANG KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DAN FASILITAS 
MENGAJAR GURU TERHADAP KINERJA GURU DI SMK MUHAMMADIYAH 
1 SAMBI BOYOLALI” . 
  
2. METODE PENELITIAN 
Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif asosiatif  
karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua 
variabel yang dianalisis menggunakan statistik. Penelitian ini menggunakan teknik 
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probability sampling. Pengambilan sampel akan dilakukan secara acak maka teknik 
pengambilan sampling yang digunakan adalah simple random sampling karena setiap 
mahasiswa yang mengambil mata kuliah skripsi mempunyai kesempatan yang sama 
untuk dipilih sebagai sampel. Dalam penelitian ini variable bebasnya adalah 
Kepemimpinan Kepala sekolah (X1) dan fasilitas mengajar guru (X2) yang dimaksud 
dengan kepemimpinan kepala sekolah adalah suatu proses memengaruhi yang 
dilakukan seseorang dengan memiliki tanggung jawab, disiplin, kejujuran, 
keteladanan dan memiliki kematangan spiritual, sosial dan fisik agar persepsi guru 
tentang kepala sekolah dapat dinilai baik. Variable terikat dalam penelitian ini adalah 
kinerja guru yang dimaksud dengan kinerja guru adalah kemampuan guru dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya dan kewajibannya dalam mengelola program belejar 
mengajar, menguasai bahan yang akan diajarkan, menilai prestasi siswa dan 
mengelola interaksi belajar mengajar. 
Metode Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian ini menggunakan angket 
atau kuesioner. Menurut Arikunto (2006) “Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentang pribadinya. Menurut Arikunto (1998: 141), “Dokumentasi adalah mencari 
data atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen, raport, agenda dan sebagainya. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data Variabel mengenai Kinerja Guru Hasil penyebaran angket yang penulis 
sampaikan kepada 35 Guru  Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Sambi 
mengenai Kinerja guru, dapat diperoleh nilai tertinggi sebesar 99, nilai terendah 
sebesar  57,  rata-rata atau mean sebesar 80,23, median atau nilai tengah sebesar 82, 
modus atau nilai yang paling sering muncul sebesar 82, dan nilai standart deviasi 
sebesar  9,610. Data Variabel mengenai Kepemimpinan Kepala Sekolah sebanyak 10 
pernyataan. Dari hasil tersebut dapat diperoleh nilai tertinggi sebesar 40, nilai 
terendah sebesar  25, nilai rata-rata sebesar  30,86, median atau nilai tengah sebesar  
31, modus atau nilai paling sering muncul adalah 25 dan standar deviasi atau 
penyimpangan dari rata-rata sebesar 4,367. Data Variabel mengenai Fasilitas 
Mengajar Guru sebanyak 10 pernyataan. Dari hasil tersebut dapat diperoleh nilai 
tertinggi sebesar  38, nilai terendah sebesar 13, nilai rata-rata sebesar 26,63, median 
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atau nilai tengah sebesar  26, modus atau nilai paling sering muncul adalah 21 dan 
standar deviasi atau penyimpangan dari rata-rata sebesar 6,127. 
Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis peratama kali dilakukan yaitu uji normalitas, tujuan dari 
uji normalitas adalah untuk apakah data dari sampel penelitian berasal dari populasi 
yang berdistribusi  normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan teknik uji Liliefors 
atau dalam program SPSS 21.00 lebih dikenal dengan Kolmograf-Smirnov. Kriteria 
dari uji normalitas adalah, bahwa data berdistribusi normal jika Lhitung  <  Ltabel atau 
nilai probabilitas signifikansi > 0,05.  Yaitu diperoleh hasil 0,190 pada variabel 
kepemimpinan kepala sekolah, 0,198 pada variabel fasilitas mengajar guru dan 0,200 
pada variabel kinerja guru. Nilai probabilitas signifikansi lebih > 5% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dari masing-masing variabel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
Uji prasyarat kedua adalah uji linieritas untuk mengetahui bagaimana bentuk 
hubungan antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Kriteria uji linieritas 
adalah bahwa hubungan yang terjadi berbentuk linier jika nilai signifikansi > 0,05. 
Adapun ringkasan hasil uji linieritas yang dilakukan menggunakan alat bantu program 
SPSS versi 21.0. Kepemimpinan Kepala Sekolah 0,490 dan Fasilitas Mengajar Guru 
0,615 Karena signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara 
variable Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1),  Fasilitas Mengajar Guru (X2) dan 
Kinerja Guru (Y) terdapat hubungan yang linear. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah analisis untuk mengetahui pengaruh 
dari Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Fasilitas Mengajar Guru terhadap Kinerja Guru. 
Selain untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil 
analisis data menggunakan program SPSS versi 21.0 dapat diperoleh sebagai berikut:  





Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Model B T Sig. 
 (Constant) 33,465   
Kepemimpinan Kepala 
Sekolah 
0,968 3,060 0,004 
Fasilitas Mengajar Guru 0,635 2,815 0,008 
Sumber : Hasil pengelolaan data SPSS versi 21.0 
Uji t 
Adapun perhitungan untuk menguji keberartian variabel independen 
(kepemimpinan kepala sekolah dan fasilitas mengajar guru) secara individu 
terhadap variabel dependen (kinerja guru). 
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,060  > ttabel = 2,037, 
maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Kepemimpinan Kepala 
Sekolah terhadap Kinerja Guru.  
Uji F  
Uji F untuk mengetahui apakah kepemimpinan kepala sekolah dan fasilitas 
mengajar guru secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang berarti 
(signifikan) terhadap Kinerja guru. Dengan didapatnya Fhitung = 20,803 > Ftabel = 
3,295, maka Ho ditolak sehingga secara bersama-sama ada pengaruh yang 
signifikan Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Fasilitas Mengajar Guru (X2) 
terhadap Kinerja Guru. Dari hasil ini menunjukkan hipotesis 3 yang menyatakan 
“Ada pengaruh yang signifikan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 
sekolah dan fasilitas mrngajar guru terhadap kinerja guru di SMK Muhammadiyah 
1 Sambi” Terbukti Kebenarannya. 
Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui berapa besar variasi Y 
yang dapat dijelaskan oleh variasi X, yaitu untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Fasilitas Mengajar Guru (X2) 
terhadap Kinerja Guru (Y) secara bersama-sama. Dari hasil perhitungan komputer 
program SPSS versi 21.00  diperoleh R
2
= 0,565, ini dapat diartikan bahwa 56,5% 
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perubahan/ variasi Y (Kinerja Guru) dikarenakan oleh adanya perubahan/ variasi 
variabel X (kepemimpinan kepala sekolah dan fasilitas mengajar guru) sedangkan 
45,5% sisanya  dikarenakan oleh adanya perubahan variabel lain yang tidak masuk 
dalam model. 
 
Sumbangan Prediktor (SR dan SE)  
Hasil perhitungan Sumbangan Relatif hasil perhitungan SR Kepemimpinan 
Kepala Sekolah (X1) sebesar 52,6% dan Fasilitas Mengajar Guru (X2) sebesar 
47,4%. Sedangkan Sumbangan Efektif (SE) untuk Kepemimpinan Kepala Sekolah 
(X1) sebesar 29,7% dan Fasilitas Mengajar Guru (X2) sebesar 26,8%. 
Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan  bahwa Ada pengaruh yang 
signifikan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru 
di SMK Muhammadiyah 1 Sambi terbukti kebenarannya 
Dari hasil penelitian menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Penelitian terdahulu dari Anikmah (2008) yang 
menyatakan bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah Guru berpengaruh terhadap 
Keaktifan Belajar Guru. Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan  bahwa ada 
pengaruh yang signifikan fasilitas mengajar guru terhadap kinerja guru di SMK 
Muhammadiyah 1 Sambi terbukti kebenarannya, Berdasarkan hasil analisa data 
menunjukkan  bahwa Ada pengaruh yang signifikan persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah dan fasilitas guru terhadap kinerja guru di SMK 
Muhammadiyah 1 Sambi terbukti kebenarannya. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh koefisien 
Kepemimpinan Kepala Sekolah sebesar 0,968 dan Fasilitas Mengajar Guru sebesar 
0,635, ini membuktikan bahwa variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 
Fasilitas Mengajar Guru mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Guru di SMK 
Muhammadiyah 1 Sambi Boyolali.  
Dari hasil uji t diperoleh thitung untuk variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah 
sebesar 3,060 sedangkan ttabel  sebesar 2,037, maka Ho ditolak sehingga ada 
pengaruh yang signifikan pengaruh yang signifikan persepsi guru tentang 
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kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMK Muhammadiyah 1 
Sambi Boyolali”. 
Dari hasil uji t diperoleh thitung untuk variabel Fasilitas Mengajar Guru sebesar  
2,815 sedangkan ttabel  sebesar 2,037, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang 
signifikan antara Fasilitas Mengajar Guru  terhadap Kinerja Guru secara individu. 
Ini membuktikan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan “Ada pengaruh yang 
signifikan fasilitas mengajar guru terhadap kinerja guru di SMK Muhammadiyah 1 
Sambi Boyolali”. 
Dari hasil analisis uji F diperoleh Fhitung = 20,803 > Ftabel = 3,295, maka Ho ditolak 
sehingga secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan Kepemimpinan 
Kepala Sekolah (X1), Fasilitas Mengajar Guru  (X2)  terhadap Kinerja guru . Dari 
hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan “Ada pengaruh 
yang signifikan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dan fasilitas guru 
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